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1. PENDAHULUAN

OO0
Latar Belakang

Setiap negara di dunia memiliki sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan sebagai penunjang pertumbuhan
ekonomi negaranya (Ayuningsih 2014). Salah satunya negara Indonesia, Indonesia merupakan negara yang memiliki
sumber daya alam terbanyak di dunia. Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya bekerja
di bidang pertanian. Komoditas perkebunan menjadi unggulan ekspor Indonesia yang membuat Indonesia menjadi
negara urutan ketiga sebagai negara pengekspor kopi terbesar dengan pangsa pasar 7% sedangkan urutan pertama
diduduki oleh Brazil dengan pangsa pasar sebesar 28% dan di urutan kedua diduduki oleh Kolombia dengan pangsa
pasar 12%.

Kopi menjadi salah satu sumber utama pendapatan negara, dari hasil perkebunan dengan komoditas global yang
bernilai ekonomi tinggi. Kopi merupakan komoditas pertanian yang paling akrab dengan masyarakat, mulai dari
masyarakat kalangan ekonomi bawah sampai atas. Kopi juga menjadi salah satu komoditi perkebunan yang diharapkan
mampu meningkatkan nilai devisa ekspor Indonesia. kopi menjadi komoditas perkebunan unggulan yang telah banyak
dibudidayakan oleh berbadai daerah dan negara. Kopi juga merupakan salah satu komoditi perkebunan yang
diharapkan mampu meningkatkan nilai ekspor Indonesia (Santoso 1999). Pemerintah telah berupaya meningkatkan
produksi sub sektor perkebunan, salah satunya dengan cara intensifikasi, ekstensifikasi, diversifikasi dan rehabilitasi.

Dapat kita lihat bahwa produksi kopi Indonesia dari tahun ke tahun semakin meningkat, yaitu pada tahun 1968
dengan luas lahan 339.418 Ha menghasilkan produksi sebesar 157.347 Ton. Meningkat pada tahun 1988 dengan luas
lahan 1.025.947 Ha menghasilkan produksi sebesar 391.095 Ton. Dan meningkat lagi pada tahun 2008 dengan luas
lahan 1.295.136 Ha menghasilkan produksi sebesar 698.076 Ton. Ini menunjukkan bahwa perkebunan kopi cocok
untuk dikembangkan.

Dalam memproduksi kopi yang berkualitas memiliki lima macam proses pengolahan kopi yang setiap proses
pengolahan memiliki rasa dan aroma kopi yang berbeda-beda. Lima proses tersebut ialah proses honey, full wash, semi
wash, natural, dan wine. Proses honey yang biasa disebut proses madu yang baik ialah proses buah kopi yang telah di
seleksi setelah itu kopi dikupas dengan di tumbuk ataupun dengan mesin pengupas dengan ketentuan seberapa banyak
daging yang melekat. Alam, kebersihan pengolahan dan tenaga kerja yang berpengalaman merupakan faktor utama
biji tersebut menghasilkan cita rasa yang kuat . Proses full wash yang biasa di sebut proses basah atau pencucian ialah
buah kopi yang telah dipilih selanjutnya kulit luar dikupas menggunakan mesin khusus atau ditumbuk. Biji kopi yang
telah terlepas dari kulit ini kemudian dibersihkan lagi dengan memasukkannya ke dalam bejana khusus berisi air agar
sisa-sisa kulit yang masih melekat masih bisa luruh akibat fermentasi. Durasi lama kopi di fermentasi ini berbeda-beda
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namun umumnya bekisar 24-36 jam tergantung temperatur ketebalan getah pada biji kopi. Beberapa produsen dalam
hal ini ialah petani menggunakan tempat khusus yang memiliki ruas di bagian bawah agar udara mengalir. Ada juga
yang menggunakan plastik atau alas lainnya seperti terpal sebagai alas penjemuran, ketika proses penjemuran
berlangsung dibawah terik matahari, buah kopi ini harus di bolak balik secara berkala agar buah kopi mengering secara
merata dan menghindari jamur atau pembusukan . Proses wine pada kopi bukan lah proses menggunakan anggur
dicampur kopi. Tetapi dengan melakukan proses awal yakni memilih buah kopi petik merah yang memiliki nutrisi
yang baik dengan proses ambangan menggunakan media air, lalu biji kopi ditempatkan pada plastik atau tempat yang
tertutup untuk melakukan fermentasi, biasanya produsen dalam hal ini ialah petani melakukan fermentasi dengan
waktu kurang lebih 5-7 hari. Setelah melakukan fermentasi tersebut, biji kopi lalu di jemur hingga kering bisa sampai
145 hari tergantung cuaca. Hal ini dikarenakan ketebalan dan kelembapan daging kopi tersebut yang mengakibatkan
proses pengeringan cukup lama. Baik honey, semi wash, full wash, natural, maupun wine ketika dikupas biji tidak
boleh pecah, apabila pecah biji tersebut gagal di produksi (Masdakaty, 2015). Menurut (Sari, 2014) tenaga kerja
mempunyai peranan yang sangat penting dalam kegiatan usaha yaitu sebagai faktor produksi yang aktif dalam
mengolah dan mengorganisir faktor-faktor produksi lainnya.

Untuk memproses kopi yang berkualitas, memiliki kendala tenaga kerja yang terampil dan berkualitas. Apabila
tenaga kerja dapat di didik dengan baik maka tenaga kerja tersebut akan lebih produktif dan inovatif. Maka dari itu
pendidikan melalui pelatihan-pelatihan baik non formal maupun formal diharapkan dapat berdampak positif bagi
kelangsungan produksi kopi robusta ini.

Modal memiliki peranan penting dalam produksi pertanian dalam artian sumbangan pada nilai produksi. Modal
memiliki beberapa arti tergantung pada penggunaan. Modal menjadi kebutuhan yang bertautan sebab hal tersebut
berkaitan dengan keputusan pembiayaan dalam kegiatan produksi ataupun operasional guna meningkatkan pendapatan
dan memaksimumkan keuntungan (Yanti, 2009). Menurut (Hidayatullah, 2013) Modal menjadi kebutuhan yang
bertautan sebab hal tersebut berkaitan dengan keputusan pembiayaan dalam kegiatan produksi ataupun operasional
guna meningkatkan pendapatan dan memaksimumkan keuntungan.

Menurut Sukirno (Dewi & Yuliarmi, 2017) menjelaskan bahwa modal disebut investasi merupakan biaya yang
dikeluarkan untuk membeli peralatan produksi dan barang yang selanjutnya akan digunakan dalam suatu proses untuk
menghasilkan barang dan jasa. Sedangkan penelitian oleh Dewi dan Yuliarmi (2017) menunjukkan bahwa modal dan
tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap produksi kopi arabika di Kecamatan Kitamani Kabupaten Bangil. Modal
berpengaruh signifikan terhadap hasil produksi arabika dan tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil
produksi arabika.

Penelitian (Junaidi & R, 2017) hasil penelitian ini menunjukkan bahwa luas lahan dan tenaga kerja berpengaruh
signifikan terhadap produksi kopi. Luas lahan berpengaruh signifikan terhadap hasil produksi kopi dan tenaga kerja
berpengaruh signifikan terhadap hasil produksi kopi.

Berdasarkan data BPS (Badan Pusat Statistik) tahun 2009, jumlah petani mencapai 44 persen dari total angkatan
kerja di Indonesia atau sekitar 46,7 juta jiwa. Melihat dari nilai absolutnya, maka sektor pertanian memberikan jumlah
kontribusi yang besar terhadap peningkatan PDB, namun pada kenyataannya, bila dilihat melalui peta kemiskinan di
Indonesia, kiranya dapat dipastikan bahwa bagian terbesar penduduk yang miskin adalah yang bekerja di sektor
pertanian (Tambunan, 2003 : 23). Kondisi ini menyebabkan bidang pertanian dapat memacu untuk dapat meningkatkan
produk pertaniannya agar para petani dapat meningkatkan tingkat kesejahteraannya.

Pada dasarnya komoditas perkebunan terutama komoditi kopi merupakan komoditas yang layak untuk
dikembangkan dan terus ditingkatkan sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan meningkatkan kesejahteraan
petani. Akan tetapi petani di Indonesia masih memiliki kendala-kendala dalam melakukan proses produksi yang
maksimal. Hal ini disebabkan oleh penggunaan faktor-faktor produksi yang belum optimal, seperti kurangnya
pengalaman tenaga kerja dan modal. Dari permasalahan tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Kopi di Indonesia periode Tahun 2013-2021”
dengan melakukan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kopi menggunakan variabel produksi, pupuk
(modal), dan nilai tukar petani ( sebagai tenaga kerja)

2. LANDASAN TEORI
Teori Produksi

Proses produksi merupakan proses yang dilakukan oleh perusahaan berupa kegiatan kombinasi input atau
sumber daya untuk menghasilkan output (produk). Dengan kata lain, produksi merupakan proses perubahan dari input
menjadi output (Samsubar Saleh 2000).

Menurut Pindyck and Rubinfeld (1999) produksi merupakan perubahan dua input atau lebih (sumber daya)
menjadi satu atau lebih output (produk). Berkaitan dengan pertanian, produksi merupakan esensi dari perekonomian.
Untuk melakukan produksi diperlukan sejumlah input, dimana umumnya input yang diperlukan pada sektor pertanian
adalah adanya kapital (modal), tenaga kerja, tanah atau sumber daya alam dan teknologi. Dengan demikian terdapat
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hubungan antara produksi dengan input yaitu output maksimal yang dihasilkan dengan input tertentu atau disebut
dengan fungsi produksi.
Fungsi Produksi Cobb Douglass

Sebelum fungsi produksi Cobb-Douglas diperkenalkan, fungsi produksi neo klasik merupakan fungsi atau
persamaan yang menggambarkan output sebagai fungsi dari dua input yaitu modal dan tenaga kerja sebagai berikut :
Q = UK L) oo 1
Dimana
Q = output yang dihasilkan selama satu periode tertentu
K = kapital (modal)
L = tenaga kerja

Selanjutnya fungsi produksi banyak digunakan pada penelitian empiris yang Bernama fungsi produksi Cobb-
Douglas. Fungsi produksi Cobb-Douglas diperkenalkan oleh Paul Cobb dan Charles Douglass pada tahun 1928 melalui
artikel yang berjudul “A Theory of Production” di majalah ilmiah American Economic Review 18 dengan model
produksi sebagai berikut :
0 = AK O 2

Parameter dari fungsi Cobb-Douglas merupakan elastisitas output terhadap masing-masing inputnya
(diasumsikan konstan dan nilainya diantara 0 dan 1). Fungsi produksi Cobb-Douglas mempunyai asumsi bahwa jumlah
parameter sama dengan satu yaitu a + = 1 , sehingga fungsi produksi ini merupakan Fungsi Produksi Homogen
berderajat satu atau Homogen Linier. Dapat dibuktikan sebagai berikut :

Jika o+ B=1,maka B = L1- .. i 3
Sehingga
Q = AR L 4
Jika input diperbesar sehingga menjadi t x input semula, maka output juga menjadi t x output semula sehingga,

QUK tL) = A (K (L) T o 5

S A KOt T L 6

S AR L T 7

S QUK L) oo 8

Ciri khas fungsi Cobb-Douglas yaitu parameter a dan B yang merupakan elastisitas output terhadap masing-
masing inputnya bersifat konstan. Jika fungsi Cobb-Douglas dimasukkan ke dalam model profit maximum atau cost
minimum akan menghasilkan elastisitas subtitusi yang konstan dan nilainya selalu sama dengan satu (¢ = 1). Dalam
bentuk log-log fungsi produksi Cobb-Douglas menjadi :

InQ =LnA+ aLnK+ BLnL .o 9
Jikao+B=1maka P =1 — 0 oottt 10
Maka
InQ =LnA+ aLnK+ (1 —a)LnL ... 11
InQ = LnA+alnK—aLnL+LnL . e 12
InQ—LnL=LnA4+a(LnK—LnL) ... 13
InQ/L = LnA + a LnK/L .o 14

Persamaan di atas menghubungkan produktivitas tenaga kerja rata-rata (Q/L) dengan rasio modal dan tenaga
kerja (KL).

Secara matematis fungsi produksi Cobb-Douglas dapat dirumuskan sebagai berikut (Mankiw, 2000:68-70) :
0 = AK LB 15

Persamaan diatas apabila dirubah menjadi bentuk linear akan menjadi sebagai berikut:
InQ = LnA+aLn K+ BLnL .o 16
Keterangan :
Q = Output

A = Parameter
L = Tenaga Kerja
K = Modal
o = Koefisien Tenaga Kerja
B = Koefisien Modal

o (alpha) dan B (beta) adalah parameter-parameter positif yang ditentukan oleh data. Parameter o mengukur
persentase kenaikan dari Q yang disebabkan oleh adanya kenaikan satu persen L, sedangkan K konstan. Jadi o dan 8
masing-masing merupakan elastisitas dari K dan L. Jika (a+f) = 1, maka akan terjadi suatu pertambahan hasil skala
produksi yang konstan, jika (o+p) > 1, maka akan terjadi pertambahan hasil skala produksi yang meningkat dan jika
(a+p) < 1, maka akan terjadi suatu pertambahan hasil skala produksi yang menurun.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan tipe kasualitas. Pendekatan kuantitatif yang
berbentuk asosiatif dengan tipe kasualitas merupakan jenis penelitian yang menjelaskan pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2013).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data
sekunder meliputi produksi, pupuk dan nilai tukar petani di Indonesia pada tahun 2013 hingga 2021. Data-data tersebut
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). Model penelitian yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah residual yang dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Untuk
menguji apakah residual yang dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Apabila Jarque-Bera lebih besar dari level of
significant 5 %, maka dapat disimpulkan bahwa residual yang dianalisis berdistribusi normal.

3
Series: Residuals

Sample 2013 2021
Observations 9

2 Mean 2.96e-16
Median 0.011410

Maximum 0.088568

Minimum -0.095347

1- Std. Dev. 0.059592
Skewness -0.131793

Kurtosis 2.059288

0 Jarque-Bera 0.357906
-0.10 -0.05 0.00 0.05 010 | Probability — 0.836145

Gambar 1. Uji Normalitas

Dari hasil uji normalitas menunjukkan nilai Jarque Bera sebesar 0.357906 dengan nilai probabilitasnya sebesar

0.836145 dimana nilai tersebut lebih besar dari o = 5%. Sehingga dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal.
b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2002:69). Metode yang digunakan untuk mendeteksi ada
atau tidaknya heteroskedastisitas adalah uji Glejser. Uji glejser dilakukan dengan cara meregresi variabel bebas
terhadap absolute residual. Jika variabel bebas yang dianalisis tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
absolute residual, berarti model regresi yang dianalisis tidak mengandung gejala heteroskedastisitas.
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Tabel 1. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 1.105753 Prob. F(3,5) 0.4286
Obs*R-squared 3.589565 Prob. Chi-Square(3) 0.3093
Scaled explained SS 0.844974  Prob. Chi-Square(3) 0.8387
Test Equation:
Dependent Variable: RESID”2
Method: Least Squares
Date: 06/14/22 Time: 09:16
Sample: 2013 2021
Included observations: 9
Collinear test regressors dropped from specification
Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.122222 0.148089 0.825325 0.4468
PUPUK"2 -0.607176 0.388116  -1.564417 0.1785
PUPUK*NTP 1.226082 0.785783 1.560333 0.1794
NTP”2 -0.624411 0.397267 -1.571766 0.1768
R-squared 0.398841 Mean dependent var 0.003157
Adjusted R-squared 0.038145 S.D. dependent var 0.003446
S.E. of regression 0.003380 Akaike info criterion -8.241035
Sum squared resid 5.71E-05 Schwarz criterion -8.153380
Log likelihood 41.08466 Hannan-Quinn criter. -8.430195
F-statistic 1.105753 Durbin-Watson stat 1.591162
Prob(F-statistic) 0.428605

Berdasarkan pengujian tersebut dapat dilihat bahwa nilai prob Chi-Square sebesar 0.3093 yang berarti bahwa

tidak ada gejala heteroskedastisitas karena nilai prob Chi-Square lebih besar dari o = 5%.
c. Uji Autokorelasi

Autokorelasi dapat diartikan bahwa terdapat korelasi antar waktu. Sehingga bisa diartikan dengan mudah bahwa
autokorelasi ini sering terjadi pada regresi linier berganda dengan data time series atau runtut waktu. Uji autokorelasi
juga bisa diuji menggunakan nilai Durbin Watson (DW) dan run test.

Tabel 2. Uji Autokorelasi
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic
Obs*R-squared

0.2611
0.1108

1.913847 Prob. F(2,4)
4.400944 Prob. Chi-Square(2)

Test Equation:

Dependent Variable: RESID

Method: Least Squares

Date: 06/14/22 Time: 09:14

Sample: 2013 2021

Included observations: 9

Presample missing value lagged residuals set to zero.

Variable Coefficient ~ Std. Error t-Statistic Prob.
C 10.25976 8.683193 1.181565 0.3028
PUPUK -0.931441 0.833402 -1.117637 0.3263
NTP -1.267845 1.247536 -1.016280 0.3670
RESID(-1) 0.826601 0.469574 1.760321 0.1532
RESID(-2) -1.269594 0.866964 -1.464414 0.2169
R-squared 0.488994 Mean dependent var 2.96E-16
Adjusted R-squared -0.022012 S.D. dependent var 0.059592
S.E. of regression 0.060244  Akaike info criterion -2.480637
Sum squared resid 0.014517 Schwarz criterion -2.371068
Log likelihood 16.16287 Hannan-Quinn criter. -2.717087
F-statistic 0.956924  Durbin-Watson stat 2.001848

Prob(F-statistic) 0.516507
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Berdasarkan pengujian tersebut dapat dilihat bahwa nilai prob Chi-Square sebesar 0.1108 yang berarti tidak ada
masalah autokorelasi karena nilai prob Chi-Square lebih besar dari o = 5%.
d. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antara
variabel bebas (Ghozali, 2002:57). Jika model regresi mengandung gejala multikolinear dipaksakan untuk digunakan,
maka akan menghasilkan hasil prediksi yang menyimpang. Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antar sesama
variabel bebas dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF).
Tabel 3. Uji Multikolinearitas
Variance Inflation Factors
Date: 06/14/22 Time: 09:13

Sample: 2013 2021
Included observations: 9

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C 36.20457 68816.33 NA
PUPUK 0.470979 19769.58 1.032582
NTP 0.952649 39162.90 1.032582

Berdasarkan tabel tersebut, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai centered VIF lebih besar dari
0.8 sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model tidak terjadi masalah multikolinearitas.
Hasil Analisis Regresi
Tabel 4. Hasil Analisis Regresi
Dependent Variable: PRODUKI
Method: Least Squares
Date: 06/14/22 Time: 09:10
Sample: 2013 2021
Included observations: 9

Variable Coefficient ~ Std. Error t-Statistic Prob.
C 5.854527 6.017023 0.972994 0.3681
PUPUK 1.029254 0.686279 1.499761 0.1843
NTP -0.888206 0.976037 -0.910012 0.3979
R-squared 0.380059 Mean dependent var 6.560569
Adjusted R-squared 0.173412 S.D. dependent var 0.075685
S.E. of regression 0.068811 Akaike info criterion -2.253708
Sum squared resid 0.028410 Schwarz criterion -2.187966
Log likelihood 13.14169 Hannan-Quinn criter. -2.395578
F-statistic 1.839169 Durbin-Watson stat 0.954738

Prob(F-statistic) 0.238260

Berdasarkan hasil pengujian di atas didapatkan hasil sebagai berikut
Q; = 5.854, + 1.029, — 0.888; + ¢,
Uji Statistik
a. Ujit
Uji t dilakukan untuk mengetahui masing-masing koefisiensi regresi pupuk dan nilai tukar petani terhadap
produksi kopi di Indonesia. Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-masing variabel bebas
secara individu dalam menerangkan variasi variabel terkait. Jika nilai t hitung > t tabel dengan probabilitas kurang dari
a = 5% maka model memiliki pengaruh dan signifikan.
Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil pengujian sebagai berikut :
1) Nilai probabilitas t-statistik variabel pupuk sebesar 0.1843, lebih besar dari tingkat signifikan o = 5%. Maka
HO diterima, berarti secara parsial variabel pupuk memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap
produksi kopi di Indonesia tahun 2013-2021.
2) Nilai probabilitas t-statistik nilai tukar petani (NTP) sebesar 0.3979, lebih besar dari tingkat signifikan o =
5%. Maka HO diterima, berarti secara parsial variabel NTP memiliki pengaruh yang tidak signifikan
terhadap produksi kopi di Indonesia tahun 2013-2021.
b. UjiF
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Hasil dari Uji F diketahui nilai probabilitas F-statistik sebesar 0.238260 yang berarti nilai probabilitas tersebut
lebih besar dari tingkat signifikan o = 5%. Sehingga HO diterima dan Ha ditolak. Artinya secara simultan variabel
independent tidak mempengaruhi variabel dependen.

c. Koefisien Determinasi ( R-Squared)

Hasil regresi R-Squared menunjukkan pengaruh pupuk dan nilai tukar petani (NTP) terhadap produksi kopi di
Indonesia dihasilkan nilai R-Squared sebesar 0.380059 yang artinya 38% produksi kopi dipengaruhi oleh pupuk dan
nilai tukar petani (NTP) sedangkan sisanya sebesar 62% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model.

5. PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian uji regresi linier berganda dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara
pupuk dan nilai tukar petani dengan produksi kopi. Selain itu dari uji normalitas dapat disimpulkan bahwa residual
dalam penelitian ini dapat terdistribusi normal dengan nilai probabilitasnya lebih besar dari o = 5% yaitu sebesar
0.836145. Adapun hasil uji multikolinearitas antar variabel dependen dengan hasil besarnya nilai tolerance pada
masing-masing variabel dependen memiliki nilai yang lebih besar dari 0,1 dan besarnya nilai VIF kurang dari 10.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa besarnya nilai tolerance pada variabel dapat disimpulkan bahwa besarnya nilai
tolerance pada variabel pupuk sebesar 0.470 dan nilai VIF sebesar 1.032.

Pada hasil uji koefisiensi determinasi (R-Squared) disimpulkan bahwa hubungan variabel produksi kopi mampu
dijelaskan oleh variabel pupuk dan nilai tukar petani sebesar 38% sedangkan sisanya sebanyak 62% dijelaskan oleh
variabel lain di luar model

Saran

Hendaknya pemerintah lebih memperhatikan produksi petani kopi dan meningkatkan tenaga kerja pertanian
(sumber daya manusia) dengan pendidikan. Dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia (petani) dan juga
melakukan penambahan modal diharapkan produksi petani bisa meningkat dan menyejahterakan petani.
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